BAB V

PENUTUP
IV.5. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang Perencanaan
Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) Di Kawasan Pendidikan Jalan Ir. H.
Juanda Kota Sukabumi sebagai berikut:

1. Kawasan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS) Mencakup 3 Sekolah yaitu
SMAN 4 Kota Sukabumi, SMPN 1 Kota Sukabumi, dan SMPN 2 Kota
Sukabumi. Dengan perjalanan terbanyak menuju Kawasan Pendidikan di
JI. Ir. H. Juanda berasal dari zona 2 yaitu Kelurahan Cikole dan Selabatu.
Hal ini dikarenakan sekolah yang berada pada kawasan pendidikan
tersebut merupakan sekolah dengan status negeri yang sudah
menerapkan sistem zonasi.

2. Penentuan Rute Perjalanan adalah sebagai berikut:

a. Dalam kawasan RASS tersebut disediakan rute pejalan kaki sejauh <
1 km dari sekolah yang berada pada zona 2 mencakup kelurahan
Cikole dan Selabatu

b. Rute Bersepeda disediakan untuk < 5 km dari sekolah dan dibagi
menjadi 3 rute.

1) Rute 1 : JI. Otto Iskandardinata, JI. Siliwangi, JI. Zaenal Zakse, JI.
Ir. H. Juanda yang melayani zona 1, 2, dan 4;

2) Rute 2 : JI. Lettu Bakrie, JI. Perintis Kemerdekaan, JI. R. E.
Martadinata, JI. Ir. H. Juanda yang melayani zona 1, 2, dan 6;

3) Rute 3 : JI. RA. Kosasih, Jl. Siliwangi, JI. R. E. Martadinata, JI. Ir.
H. Juanda yang melayani zona 1, 2, dan 3.

C. Rute Angkutan Umum yang melayani Kawasan Pendidikan JI. Ir. H.
Juanda ada sebanyak 8 trayek vyaitu trayek 2, 4, 5, 10, 14, 15, 27,
dan 28.

3. Pemenuhan kebutuhan fasilitas pada setiap rute pejalan kaki, pesepeda,
dan angkutan umum di Kawasan Pendidikan JI. Ir. H. Juanda Kota
Sukabumi yaitu:
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a. Penerapan fasilitas pada rute pejalan kaki berupa trotoar yaitu di JI.
Stasiun Timur, JI. Zaenal Zakse, JI. Syamsudin, JI. RE. Martadinata,
dan JI. Ir. H. Juanda. Serta fasilitas penyeberangan pejalan kaki
berupa zebra cross di depan sekolah SMAN 4 Kota Sukabumi, SMPN
1 Kota Sukabumi, dan SMPN 2 Kota Sukabumi.

b. Penerapan Fasilitas pesepeda berupa lajur atau jalur sepeda dengan
tipe A di JI. Otto Iskandardinata, JI. Gudang, JI. R. E. Martadinata III,
JI. R. E. Martadinata I, JI. R. A. Kosasih I, dan JI. Siliwangi I Selain itu
Penerapan Fasilitas pesepeda berupa lajur atau jalur sepeda dengan
tipe C di ruas JI. Ir. H. Juanda, JI. Lettu Bakrie I, dan JI. Perintis
Kemerdekaan.

c. Fasilitas angkutan umum hanya mencakup penentuan kebutuhan
halte dan desain rencana halte sesuai PM 16 Tahun 2016.

d. Zona Aman Selamat Sekolah direkomendasikan di JI. Ir. H. Juanda
karena lokasi sekolah yang berada di kawasan pendidikan sudah
berdekatan dengan jarak yang tidak begitu jauh.

Desain akhir dari penelitian ini yaitu berupa peta rencana rute pejalan kaki

yang dapat dilihat pada Gambar IV.7 dan pesepeda yang dapat dilihat

pada Gambar IV.8, penampang melintang ruas jalan rekomendasi
fasilitas pejalan kaki yang berpedoman pada Surat Edaran Menteri PUPR
mengenai Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki yang dapat dilihat
pada Gambar IV.18 dan fasilitas pesepeda yang mengacu pada Surat

Edaran Direktur Jenderal Bina Marga tentang Pedoman Perancangan

Fasilitas Pesepeda yang dapat dilihat pada Tabel IV.46, Tabel 1IV.47

dan Tabel IV.48, desain ZoSS tampak atas yang mengacu pada

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat tentang pedoman teknis

pemberian prioritas keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki pada

kawasan sekolah melalui penyediaan zona selamat sekolah yang dapat
dilihat pada Gambar IV.19, dan Desain Halte yang mengacu pada PM

16 Tahun 2016 tentang penerapan Rute Aman Selamat Sekolah (RASS)

yang dapat dilihat pada Gambar IV.17.



IV.6. Saran
Dalam proses penelitian ini, penulis mengajukan beberapa rekomendasi
untuk mendukung penerapan konsep Rute Aman Selamat Sekolah (RASS)
agar dapat terwujud dengan optimal. Rekomendasi tersebut antara lain:

1. Program RASS tidak hanya berhenti pada tahap rekayasa teknik, tetapi
perlu dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut:

a) Edukasi dalam bentuk penyuluhan di bidang lalu lintas serta
sosialisasi kepada siswa mengenai pentingnya keselamatan berlalu
lintas.

b) Mendorong siswa untuk menggunakan moda transportasi massal,
seperti angkutan umum.

c) Penegakan hukum terhadap siswa yang mengemudikan kendaraan
pribadi tanpa surat izin mengemudi dan terhadap pengendara siswa
yang tidak mematuhi standar keselamatan berkendara.

2. Perlunya kajian lebih lanjut mengenai biaya untuk pembangunan fasilitas
pejalan kaki, fasilitas bersepeda dan fasilitas angkutan umum.
3. Perlunya kajian lebih lanjut mengenai evaluasi program penerapan Rute

Aman Selamat Sekolah (RASS) setelah diadakannya penerapan

perencanaan RASS ini.
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